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ABSTRAK: Otot perineal salah satu bagian tubuh yang dapat terpengaruh oleh perubahan pada organ yang disokongnya seperti 
ekor, kolon dan saluran reproduksi. Pendekatan diagnostik pada perubahan ini berpotensi sebagai teknik baru dalam penegakan 
diagnosa yang terukur pada ternak sapi. Pencitraan ultrasonografi otot perineal pada sapi dapat dikembangkan menjadi metode 
noninvasif dalam memantau perubahan yang terjadi pada saluran reproduksi. Ultrasonografi mode brightness dengan transduser 
linear berfrekuensi 5 MHz diposisikan pada otot perineal, yaitu otot coccygeus dan levator ani pada sudut pandang longitudinal 
dan transversal. Citra yang dihasilkan menampilkan variasi ekogenitas pada susunan jaringan kulit dan subkutan, otot coccygeus 
dan levator ani, dan peritoneum. Ukuran dan ekogenitas jaringan dapat diukur secara kuantitatif menggunakan perangkat lunak 
ImageJ. 
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Ultrasonografi (USG) merupakan alat pencitraan berbasis 
gelombang suara dengan frekuensi sangat tinggi dapat 
digunakan untuk mencitrakan jaringan lunak seperti otot 
secara noninvasif. Gelombang suara USG yang diatur ber-
dasarkan frekuensi tertentu dapat menjangkau target citra 
jaringan, termasuk otot perineal. Otot perineal terdiri atas 
otot coccygeus, levator ani dan eksternal spincter ani. Otot 
perineal merupakan otot tubuh bagian belakang baik pada 
manusia maupun pada hewan yang berfungsi untuk me-
nyokong organ terutama organ reproduksi yang berada di ru-
ang pelvis (Herschorn 2004). Fungsi tersebut dapat me-
nyebabkan adanya pengaruh pada citra ultrasonografi otot 
secara tidak langsung jika terjadi perubahan ukuran organ re-
produksi (Ulum et al. 2017).  
Otot yang mengalami perubahan dapat diamati melalui so-
nogram yang diperoleh dari pencitraan USG (Draghi et al. 
2013). Perubahan dapat berupa ketebalan jaringan otot mau-
pun ekogenitas pada citra ultrasonografi, seperti yang telah 
dilaporkan terjadi pada otot coccygeus sapi perah (Ulum et 
al. 2017). Studi ini menjelaskan lebih detil metode pencitraan 
otot perineal (coccygeus dan levator ani) yang belum banyak 
dilakukan pada hewan besar seperti ternak sapi. 
 
Bahan: Studi ini menggunakan sapi induk, unit kandang 
handling ternak, unit  USG (SIUI CTS-900V) probe linear 
frekuensi 5.0 MHz, unit alat cukur elektrik, plastik glove, gel 
USG, pisau cukur, sabun dan air.  
Metode: Pencitraan USG transperineal dilakukan saat sapi 
berada dikandang jepit. Pencitraan dilakukan secara 
transkutan pada bagian perineal baik posisi sebelah kanan 
maupun kiri. Rambut pada daerah pencitraan dicukur sejajar 
dengan letak otot coccygeus dan levator ani. Permukaan kulit 
dibasahi dengan air sabun dan pencukuran dilakukan dengan 
panjang (arah longitudinal) ±15 cm dan lebar (arah 
transversal) ±10 cm dengan sisa rambut yang tertinggal ±3 
mm. Permukaan kulit diberi gel USG sebelum pencitraan.  
Pencitraan pada otot coccygeus dan levator ani dilakukan 
pada sudut pandang longitudinal dan transversal. Proses 
pencitraan dilakukan dengan cepat berkisar antara 5-10 detik 
untuk mendapatkan satu sonogram dari masing-masing sudut 
pandang. Citra USG selanjutnya diintepretasikan sesuai 
dengan tujuan. Analisa lebih lanjut citra digital dapat 
menggunakan perangkat lunak ImageJ atau perangkat lunak 
lainnya yang umum digunakan untuk memproses gambar. 
  
Tahapan USG transperineal terdiri pencukuran, pemberian 
gel USG, dan pencitraan serta analisa hasil citra. Alat cukur 
elektrik dapat digunakan untuk mempermudah dalam 
menentukan sisa panjang rambut merata sepanjang area 
pencukuran (Al Maqbali 2016). Sisa rambut yang pendek 
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USG saat proses pencitraan sehingga dapat dihasilkan citra 
yang baik. Kulit permukaan yang dibasahi dengan air sabun 
sebelum pencukuran dapat mempercepat waktu pencukuran 
(<5 detik). Proses pencukuran yang cepat dapat mencegah 
terjadinya peningkatan kortisol oleh adanya rasa tidak nya-
man pada kuda (Schönbom et al. 2015).  
Gel USG berfungsi untuk memaksimalkan rambatan ge-
lombang suara mencapai target objek yang akan dicitrakan 
(Al-Nima et al. 2019). Pencitraan dilakukan dengan memas-
tikan posisi otot coccygeus dan levator ani terlebih dahulu. 
Otot coccygeus terletak dari tulang belakang ischium sampai 
ke tiga tulang pertama caudal vertebrae dan otot levator ani 
dari tulang belakang ischium sampai ke eksternal spinchter 
anal caudal fasia (Budras & Habel 2003). Pencitraan trans-
perineal otot coccygeus dilakukan dengan meletakkan probe 
pada area yang mendekati cauda vertebrae dan pada otot le-
vator ani yang mendekati ke eksternal cauda fascia.  
Ilustrasi teknik pencitraan transperienal dan hasil citra 
dapat dilihat pada Gambar 1. Citra jaringan yang tampak 
pada pencitraan USG otot perineal adalah kulit, subkutan, 
otot, dan peritoneum. Jaringan kulit dan subkutan tampak 
memiliki ekogenitas hipoekoik, otot coccygeus dan levator 
ani tampak dengan ekogenitas yang mendekati anekoik. 
Fasia pembungkus otot dan peritoneum tampak hiperekoik. 
 
Gambar 1. USG Transperienal pada sapi (anatomi otot diadopsi 
dari Budras & Habel 2003). A = longitudinal, B = transversal. Ket-
erangan: k= kulit, sk= subkutan, oc= otot coccygeus, p= perito-
neum, ola= otot levator ani, ogl= otot gluteus. 
Ekogenitas dan ukuran otot mengalami perubahan jika ter-
jadi trauma atau pembebanan yang dialami jaringan. Hema-
toma akibat trauma menyebabkan perubahan intensitas dan 
tebal pada otot. Intensitas otot hematoma dalam 24 jam per-
tama akan tampak perpaduan hiperekoik dan hipoekoik, se-
dangkan pada hari berikutnya akan tampak hipoekoik hingga 
anekoik dengan tebal otot mengalami peningkatan (Draghi et 
al. 2013). Gangguan reproduksi berupa nymphomania, di-
mana terjadi aktifitas berlebih pada otot akibat pergerakan 
ekor sehingga terbentuk tanduk ekor yang juga dapat meru-
bah intensitas dan ukuran otot (Hillman & Gilbert 2008). Da-
lam hal pembebanan kerja otot, otot coccygeus pada sapi pe-
rah bunting memiliki perbedaan ukuran dan intensitas jika 
dibandingkan dengan saat tidak bunting dan saat pascalahir 
(Ulum et al. 2017) 
 
Otot perineal pada sapi yaitu coccygeus dan levator ani dapat 
dicitrakan secara ultrasonografi secara transperineal dengan 
mudah dan cepat. Citra yang dihasilkan dapat dimanfaatkan 
baik untuk tujuan diagnosis kelainan atau perubahan pada 
jaringan organ reproduksi yang disokongnya. 
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